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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan serta analisis yang penulis telah lakukan terhadap kinerja 

bagian produksi PT. TMC dengan menggunakan pengukuran kinerja yang digunakan 

perusahaan dan pengukuran kinerja menggunakan pendekatan balanced scorecard, 

penulis membuat beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Perusahaan sudah menggunakan alat ukur untuk mengukur kinerja keuangannya 

berupa ROI, ROA dan beberapa rasio keuangan lainnya, seperti current ratio, 

quick ratio, dan debt to equity ratio. Namun perusahaan belum menganalisa 

lebih lanjut makna setiap hasil perhitungan rasio, perusahaan hanya 

membandingkan profit periode sekarang dengan periode sebelumnya dan trend 

atau perubahan rasio-rasio tersebut. Untuk mengukur kinerja nonkeuangan, 

perusahaan sudah melakukan survei kepuasan pelanggan dimana pelanggan 

sudah merasa puas dengan produk yang dihasilkan oleh PT. TMC dan 

perusahaan sudah memiliki data mengenai kapan dan junlah karyawan bagian 

produksi yang masuk dan keluar tetapi belum melakukan perhitungan employee 

turnover. 

2. PT. Tekad Mandiri Citra memiliki visi dan misi yang diuraikan pada bab 3, 

untuk mendukung visi dan misi tersebut bagian produksi memiliki tujuan yaitu 

efisiensi biaya. Efisiensi biaya perlu dilakukan agar profit yang didapatkan 

perusahaan optimum karena harga produk yang dijual oleh PT. TMC cenderung 

menggunakan market based. Agar tujuan ini tercapai, ada beberapa langkah 

yang harus dilakukan oleh bagian produksi. Yang pertama bagian produksi perlu 

membuat strategy map terlebih dahulu yang dijadikan sebagai kerangka 

perancangan balanced scorecard. Lalu perusahaan menetapkan tujuan utama 

pada perspektif keuangan yaitu efisiensi biaya. Setelah menentukan tujuan 

tersebut, perusahaan dapat menentukan strategy objective apa saja yang harus 

dicapai oleh perusahaan di setiap perspektif balanced scorecard agar tujuan 

utama bagian produksi tercapai. Efisiensi biaya dipengaruhi secara langsung 
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oleh dua strategy objectives pada perspektif proses bisnis internal yaitu kualitas 

produk dan pemenuhan target produksi. Kualitas produk mempengaruhi secara 

langsung terhadap perspektif pelanggan dalam hal kepuasan pelanggan. Kedua 

strategy objective pada proses bisnis internal dipengaruhi oleh tiga strategy 

objectives perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dalam hal motivasi 

karyawan, kapabilitas karyawan, dan kapabilitas sistem informasi. 

Setelah mengetahui strategy objective apa yang ingin dicapai pada masing-

masing perspektif, bagian produksi bisa menentukan ukuran apa yang sebaiknya 

digunakan agar sesuai dengan strategy objectivenya. Selain itu, bagian produksi 

juga bisa menentukan langkah apa yang sebaiknya dilakukan agar strategy 

objective dapat tercapai. Setelah strategy objective, ukuran, dan langkah apa 

yang harus dilakukan sudah ditentukan, bagian produksi bisa menentukan target 

yang ingin dicapai. Penentuan target ini harus bisa direalisasikan dalam jangka 

waktu tertentu oleh bagian produksi. 

3. Strategy objective pada perspektif keuangan yaitu efisiensi biaya maka ukuran 

yang sesuai untuk digunakan yaitu rasio biaya produksi per jumlah produk 

berkualitas baik yang dihasilkan. Strategy objective pada perspektif pelanggan 

yaitu meningkatkan kepuasan pelanggan maka ukuran yang sesuai yaitu tingkat 

kepuasan pelanggan. Strategy objectives pada perspektif proses bisnis internal 

yaitu mempertahankan kualitas produk dan pemenuhan target produksi maka 

ukuran yang sesuai berturut-turut yaitu persentase tingkat kegagalan produk 

kemasan primer dan persentase tingkat realisasi dari rencana produksi. Terakhir, 

strategy objectives pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yaitu 

meningkatkan motivasi karyawan bagian produksi, meningkatkan kapabilitas 

karyawan dan meningkatkan kapabilitas sistem informasi maka ukuran yang 

sesuai dengan masing-masing strategy objectives berturut-berturut yaitu 

banyaknya pelatihan yang diikuti oleh karyawan, informasi yang up to date, dan 

tingkat kepuasan karyawan. 

4. Pada ukuran yang digunakan oleh perusahaan sebelumnya, perusahaan belum 

melihat adanya hubungan antar ukuran yang sudah perusahaan gunakan seperti 

tingkat perputaran karyawan dapat mengindikasikan tingkat kepuasan karyawan, 

tingkat kepuasan pelanggan dapat memperlihatkan bahwa kualitas produk yang 



95 

dimiliki PT. TMC sudah memenuhi ekspetasi pelanggan, dsb. Selain itu apa 

yang menjadi strategi perusahaan selama ini tidak bisa dikatakan efektif atau 

tidak dalam mencapai tujuan karena perusahaan belum melihat hubungan antar 

ukuran tersebut. 

Dengan menggunakan balanced scorecard akan membantu perusahaan bagian 

produksi untuk memperjelas visi dan misi perusahaan, mengkomunikasikan 

strategi yang dipilih ke seluruh karyawan perusahaan, menentukan target yang 

diinginkan, dan dapat memberikan umpan balik dari strategi yang sudah dipilih. 

Strategi bagian produksi pada setiap perspektif yang berhubungan satu sama lain 

akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan utama PT. TMC yaitu 

mendapatkan profit yang optimum setiap periodenya. Dengan strategi yang 

tepat, ukuran yang sesuai dengan strategi dan langkah yang tepat untuk 

mendukung strategi maka target yang diinginkan pun akan tercapai dalam 

jangka waktu yang sudah ditentukan. Ketika bagian produksi sudah bekerja 

optimal maka tujuan utama perusahaan diharapkan dapat tercapai yaitu 

mendapatkan profit optimum setiap periodenya. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dibuat, penulis memberikan 

beberapa saran kepada PT. TMC khususnya bagian produksi sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu melakukan pengukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan 

khusus bagian produksi karena bagian produksi merupakan bagian paling 

penting bagi perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. 

2. Perusahaan sebaiknya menggunakan balanced scorecard karena dengan 

menggunakan balanced scorecard, perusahaan mampu membuat strategi yang 

komprehensif, koheren, seimbang dan terukur. Selain itu, balanced scorecard 

juga memperjelas visi dan misi perusahaan, mengkomunikasikan strategi yang 

dipilih ke seluruh karyawan perusahaan, menentukan target yang diinginkan, dan 

dapat memberikan umpan balik dari strategi yang sudah dipilih. 
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